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Abstrak

Manajemen sumber daya manusia memiliki peran penting dalam meningkatkan keterikatan kerja
karyawan dalam organisasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran manajemen sumber
daya manusia dalam meningkatkan employee engagement karyawan generasi Z di FIFGROUP Kota
Binjai. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data
melalui wawancara kepada beberapa karyawan generasi Z yang bekerja di perusahaan tersebut. Data
dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif melalui tahapan reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik manajemen sumber
daya manusia yang diterapkan perusahaan seperti proses rekrutmen yang sistematis, pelatihan dan
pengembangan karyawan, sistem kompensasi dan penghargaan yang jelas, serta hubungan kerja yang
baik mampu meningkatkan keterikatan kerja karyawan generasi Z. Karyawan menunjukkan semangat
kerja yang tinggi, rasa tanggung jawab terhadap pekerjaan, serta keterlibatan aktif dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa praktik manajemen sumber
daya manusia yang efektif memiliki peran penting dalam meningkatkan employee engagement
karyawan generasi Z di lingkungan kerja.
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor penting yang menentukan
keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam era globalisasi
dan persaingan bisnis yang semakin ketat, organisasi tidak hanya dituntut memiliki teknologi
yang canggih dan modal yang besar, tetapi juga harus mampu mengelola sumber daya
manusia secara efektif dan efisien. Pengelolaan sumber daya manusia yang baik dapat
meningkatkan produktivitas, inovasi, serta keberlanjutan organisasi dalam jangka panjang.
Manajemen sumber daya manusia merupakan proses yang meliputi perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, serta pengawasan terhadap berbagai aktivitas yang berkaitan
dengan tenaga kerja dalam organisasi. Menurut Dessler (2017), manajemen sumber daya
manusia adalah proses memperoleh, melatih, menilai, serta memberikan kompensasi kepada
karyawan, sekaligus mengelola hubungan kerja, kesehatan, keamanan, dan keadilan dalam
organisasi. Melalui penerapan manajemen sumber daya manusia yang efektif, perusahaan
dapat menciptakan lingkungan kerja yang mendukung produktivitas dan meningkatkan
motivasi kerja karyawan. Selain itu, Robbins dan Judge (2017) menjelaskan bahwa
manajemen sumber daya manusia memiliki peran strategis dalam meningkatkan kinerja
organisasi melalui pengelolaan tenaga kerja yang efektif. Organisasi yang mampu mengelola
sumber daya manusia dengan baik akan memiliki keunggulan kompetitif dibandingkan
organisasi lainnya. Hal ini karena karyawan yang merasa dihargai, didukung, dan
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diberdayakan oleh organisasi cenderung memiliki komitmen yang tinggi terhadap pekerjaan
mereka.

Salah satu konsep penting dalam manajemen sumber daya manusia adalah employee
engagement atau keterikatan kerja karyawan. Employee engagement merupakan kondisi di
mana karyawan memiliki keterlibatan emosional, komitmen, serta antusiasme yang tinggi
terhadap pekerjaan dan organisasi tempat mereka bekerja. Menurut Schaufeli dan Bakker
(2004), employee engagement merupakan keadaan psikologis positif yang ditandai dengan
tiga dimensi utama yaitu vigor, dedication, dan absorption. Karyawan yang memiliki tingkat
engagement yang tinggi cenderung menunjukkan semangat kerja yang tinggi, rasa bangga
terhadap pekerjaan, serta keterlibatan penuh dalam melaksanakan tugas-tugas mereka.
Sebaliknya, karyawan yang memiliki tingkat engagement yang rendah akan cenderung
menunjukkan sikap tidak peduli terhadap pekerjaan serta memiliki motivasi kerja yang
rendah. Dalam beberapa tahun terakhir, fenomena rendahnya tingkat employee engagement
menjadi perhatian bagi banyak organisasi. Berdasarkan laporan global Gallup (2023), hanya
sekitar 23% karyawan di dunia yang benar-benar memiliki keterikatan kerja yang tinggi
terhadap organisasi tempat mereka bekerja. Hal ini menunjukkan bahwa masih banyak
organisasi yang belum mampu menciptakan lingkungan kerja yang mampu meningkatkan
keterikatan kerja karyawan secara optimal.

Perubahan komposisi tenaga kerja juga mempengaruhi dinamika organisasi. Saat ini
generasi Z mulai memasuki dunia kerja dan menjadi bagian penting dari struktur tenaga kerja
di berbagai perusahaan. Generasi Z merupakan generasi yang lahir pada rentang tahun 1997
hingga 2012 dan dikenal sebagai generasi yang tumbuh dalam era digital serta memiliki
karakteristik yang berbeda dibandingkan generasi sebelumnya. Menurut Francis dan Hoefel
(2018), generasi Z memiliki kecenderungan untuk mencari pekerjaan yang tidak hanya
memberikan penghasilan tetapi juga memberikan makna serta kesempatan untuk
berkembang. Mereka juga cenderung menginginkan lingkungan kerja yang fleksibel,
komunikasi yang terbuka, serta kepemimpinan yang suportif. Salah satu perusahaan yang
menghadapi dinamika tersebut adalah FIFGROUP Kota Binjai. Perusahaan ini merupakan
perusahaan pembiayaan yang bergerak dalam bidang pembiayaan konsumen dan memiliki
jaringan yang luas di berbagai wilayah Indonesia. Dalam menjalankan aktivitas
operasionalnya, perusahaan tentu membutuhkan sumber daya manusia yang memiliki
kompetensi tinggi serta keterikatan kerja yang kuat terhadap organisasi. Berdasarkan uraian
tersebut, penelitian mengenai peran manajemen sumber daya manusia terhadap employee
engagement karyawan generasi Z di FIFGROUP Kota Binjai menjadi penting untuk dilakukan.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana praktik manajemen sumber daya
manusia yang diterapkan perusahaan dapat mempengaruhi keterikatan kerja karyawan
generasi Z.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena sosial yang terjadi secara
mendalam melalui pengumpulan data berupa pengalaman, pendapat, serta persepsi
responden. Menurut Sugiyono (2019), penelitian kualitatif merupakan metode penelitian
yang digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah di mana peneliti bertindak sebagai
instrumen utama dalam proses pengumpulan data. Penelitian ini dilakukan di FIFGROUP
Cabang Binjai yang beralamat di Jalan Veteran No. 15/16B, Kota Binjai, Sumatera Utara.
Lokasi penelitian dipilih karena perusahaan tersebut memiliki jumlah karyawan yang cukup
banyak dan melibatkan karyawan dari berbagai generasi termasuk generasi Z. Subjek
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penelitian adalah karyawan generasi Z yang bekerja di FIFGROUP Kota Binjai. Generasi Z
dalam penelitian ini merupakan individu yang lahir pada rentang tahun 1997 hingga 2012.
Karyawan generasi Z dipilih karena generasi ini memiliki karakteristik yang berbeda
dibandingkan generasi sebelumnya, khususnya dalam hal ekspektasi terhadap lingkungan
kerja, pengembangan Kkarier, serta keseimbangan antara kehidupan kerja dan kehidupan
pribadi. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam kepada beberapa
karyawan generasi Z yang bekerja di perusahaan tersebut. Wawancara dilakukan secara semi
terstruktur sehingga peneliti dapat menggali informasi yang lebih mendalam mengenai
pengalaman kerja serta persepsi karyawan terhadap praktik manajemen sumber daya
manusia di perusahaan. Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis deskriptif
kualitatif yang terdiri dari tiga tahapan utama yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan (Miles & Huberman, 2014).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada lima informan yang merupakan
karyawan generasi Z di FIFGROUP Kota Binjai, diperoleh beberapa temuan mengenai praktik
manajemen sumber daya manusia serta tingkat keterikatan kerja karyawan. Pada aspek
rekrutmen dan seleksi, sebagian besar informan menyatakan bahwa proses rekrutmen yang
dilakukan oleh perusahaan dinilai cukup jelas dan sistematis. Proses rekrutmen dilakukan
melalui beberapa tahapan seperti seleksi administrasi, tes, serta wawancara sehingga
perusahaan dapat menilai kemampuan calon karyawan secara menyeluruh. Pada aspek
pelatihan dan pengembangan, para informan menyampaikan bahwa perusahaan memberikan
pelatihan kepada karyawan untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan kerja.
Pelatihan tersebut membantu karyawan memahami sistem kerja serta prosedur yang berlaku
di perusahaan. Pada aspek kompensasi dan penghargaan, sebagian besar informan
menyatakan bahwa sistem kompensasi yang diberikan perusahaan cukup baik dan mampu
memberikan motivasi kepada karyawan untuk meningkatkan kinerja mereka. Pada aspek
hubungan kerja dan kepemimpinan, para informan menyatakan bahwa hubungan antara
karyawan dan atasan berjalan dengan cukup baik. Komunikasi antara karyawan dan
pimpinan dapat dilakukan secara terbuka sehingga memudahkan penyelesaian masalah yang
muncul dalam pekerjaan. Selain itu, lingkungan kerja di perusahaan dinilai cukup nyaman dan
mendukung produktivitas kerja karyawan.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik manajemen sumber daya manusia yang
diterapkan di FIFGROUP Kota Binjai memiliki peran penting dalam meningkatkan keterikatan
kerja (employee engagement) karyawan generasi Z. Hal ini terlihat dari berbagai aspek
manajemen sumber daya manusia seperti proses rekrutmen, pelatihan dan pengembangan,
sistem kompensasi, hubungan kerja, serta lingkungan kerja yang dinilai cukup baik oleh para
informan. Pada aspek rekrutmen dan seleksi, hasil penelitian menunjukkan bahwa
perusahaan menerapkan proses rekrutmen yang cukup sistematis dan transparan. Informasi
mengenai lowongan pekerjaan disampaikan secara jelas melalui berbagai media digital
sehingga memudahkan calon pelamar untuk memperoleh informasi. Proses seleksi yang
dilakukan melalui beberapa tahapan seperti seleksi administrasi, tes, serta wawancara
memberikan kesempatan kepada perusahaan untuk menilai kompetensi calon karyawan
secara menyeluruh. Temuan ini sejalan dengan pendapat Dessler (2017) yang menyatakan
bahwa proses rekrutmen dan seleksi yang baik merupakan langkah awal yang sangat penting
dalam memperoleh sumber daya manusia yang berkualitas. Proses rekrutmen yang
transparan juga dapat meningkatkan kepercayaan calon karyawan terhadap organisasi serta
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membangun citra perusahaan yang profesional. Selain itu, penggunaan media digital dalam
proses rekrutmen juga sesuai dengan karakteristik generasi Z yang sangat akrab dengan
teknologi digital. Menurut Francis dan Hoefel (2018), generasi Z merupakan generasi yang
tumbuh dalam era digital sehingga mereka cenderung lebih aktif menggunakan internet dan
media sosial dalam mencari informasi termasuk informasi mengenai pekerjaan. Oleh karena
itu, perusahaan yang memanfaatkan teknologi digital dalam proses rekrutmen akan lebih
mudah menjangkau generasi Z sebagai calon tenaga kerja.

Pada aspek pelatihan dan pengembangan karyawan, hasil penelitian menunjukkan
bahwa perusahaan memberikan pelatihan kepada karyawan untuk meningkatkan
kemampuan serta pemahaman terhadap pekerjaan yang mereka lakukan. Pelatihan yang
diberikan kepada karyawan setelah proses penerimaan kerja dinilai cukup membantu
karyawan dalam memahami prosedur kerja serta sistem yang berlaku di perusahaan. Hal ini
sejalan dengan pendapat Dessler (2020) yang menyatakan bahwa pelatihan dan
pengembangan merupakan salah satu fungsi penting dalam manajemen sumber daya manusia
karena dapat meningkatkan kompetensi serta kinerja karyawan. Pelatihan yang diberikan
oleh perusahaan juga memiliki peran penting dalam meningkatkan kepercayaan diri
karyawan dalam melaksanakan tugas mereka. Karyawan yang mendapatkan pelatihan yang
memadai akan memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai tanggung jawab pekerjaan
sehingga dapat bekerja dengan lebih efektif dan efisien. Selain itu, kesempatan untuk
mengikuti program pengembangan diri juga menjadi faktor penting bagi generasi Z yang
memiliki kebutuhan tinggi terhadap peningkatan keterampilan dan pengembangan karier.

Selanjutnya pada aspek kompensasi dan penghargaan, hasil penelitian menunjukkan
bahwa sistem kompensasi yang diterapkan oleh perusahaan dinilai cukup baik oleh para
informan. Sistem gaji serta pemberian insentif yang diberikan perusahaan mampu
memberikan motivasi bagi karyawan untuk mencapai target kerja yang telah ditetapkan.
Selain kompensasi dalam bentuk finansial, perusahaan juga memberikan penghargaan non-
material seperti pengakuan terhadap kinerja karyawan. Temuan ini sejalan dengan pendapat
Robbins dan Judge (2017) yang menyatakan bahwa sistem kompensasi yang adil dan
transparan dapat meningkatkan motivasi kerja serta kepuasan kerja karyawan. Ketika
karyawan merasa bahwa usaha dan kontribusi mereka dihargai oleh organisasi, maka mereka
akan memiliki motivasi yang lebih tinggi untuk bekerja secara optimal. Selain itu, sistem
penghargaan juga dapat meningkatkan rasa memiliki karyawan terhadap organisasi sehingga
memperkuat keterikatan kerja mereka.

Pada aspek hubungan kerja dan kepemimpinan, hasil penelitian menunjukkan bahwa
hubungan antara karyawan dan atasan di perusahaan berjalan dengan cukup baik. Para
informan menyatakan bahwa atasan bersikap terbuka terhadap ide dan pendapat yang
disampaikan oleh karyawan. Komunikasi yang terbuka antara pimpinan dan karyawan dapat
menciptakan suasana kerja yang lebih kondusif serta memudahkan penyelesaian masalah
yang muncul dalam pekerjaan. Hal ini sejalan dengan penelitian Albrecht (2010) yang
menyatakan bahwa kepemimpinan yang suportif memiliki pengaruh positif terhadap
employee engagement. Pemimpin yang mampu memberikan dukungan, arahan, serta
kesempatan bagi karyawan untuk menyampaikan pendapat akan meningkatkan rasa
kepercayaan serta komitmen karyawan terhadap organisasi. Selain hubungan dengan atasan,
kerja sama antar rekan kerja juga memiliki peran penting dalam menciptakan lingkungan
kerja yang positif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kerja sama antar karyawan di
perusahaan berjalan dengan cukup baik sehingga pekerjaan dapat diselesaikan secara
bersama-sama. Lingkungan kerja yang harmonis dapat meningkatkan semangat kerja serta
menciptakan rasa kebersamaan di antara karyawan.
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Pada aspek lingkungan kerja, sebagian besar informan menyatakan bahwa lingkungan
kerja di perusahaan cukup nyaman dan mendukung produktivitas kerja karyawan. Fasilitas
kerja yang memadai serta suasana kerja yang kondusif membuat karyawan merasa lebih
nyaman dalam menjalankan pekerjaan mereka. Lingkungan kerja yang positif juga dapat
meningkatkan semangat kerja serta keterlibatan karyawan dalam organisasi. Menurut
Armstrong (2014), lingkungan kerja yang baik dapat memberikan pengaruh positif terhadap
motivasi serta kinerja karyawan. Lingkungan kerja yang nyaman tidak hanya berkaitan
dengan fasilitas fisik, tetapi juga mencakup hubungan sosial yang baik antara karyawan serta
budaya organisasi yang mendukung perkembangan individu. Berdasarkan hasil penelitian,
tingkat employee engagement karyawan generasi Z di FIFGROUP Kota Binjai dapat dikatakan
cukup tinggi. Hal ini terlihat dari semangat kerja yang dimiliki karyawan, rasa tanggung jawab
terhadap pekerjaan, serta keterlibatan mereka dalam menyelesaikan tugas yang diberikan.
Karyawan menunjukkan dedikasi terhadap pekerjaan serta merasa bangga menjadi bagian
dari perusahaan.

Temuan ini sesuai dengan konsep employee engagement yang dikemukakan oleh
Schaufeli dan Bakker (2004) yang menyatakan bahwa keterikatan kerja karyawan ditandai
oleh tiga dimensi utama yaitu vigor, dedication, dan absorption. Vigor berkaitan dengan
tingkat energi serta semangat kerja yang dimiliki karyawan, dedication berkaitan dengan rasa
bangga serta komitmen terhadap pekerjaan, sedangkan absorption berkaitan dengan
keterlibatan penuh dalam pekerjaan sehingga karyawan merasa sangat fokus terhadap tugas
yang mereka lakukan. Dalam konteks generasi Z, keterikatan kerja juga dipengaruhi oleh
faktor-faktor seperti kesempatan pengembangan diri, lingkungan kerja yang fleksibel, serta
komunikasi yang terbuka. Generasi Z cenderung lebih menghargai organisasi yang
memberikan kesempatan bagi mereka untuk belajar dan berkembang. Oleh karena itu,
perusahaan perlu memahami karakteristik generasi Z agar dapat menciptakan strategi
manajemen sumber daya manusia yang sesuai dengan kebutuhan generasi tersebut. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa praktik manajemen sumber daya manusia yang efektif
memiliki peran penting dalam meningkatkan keterikatan kerja karyawan generasi Z.
Perusahaan yang mampu menerapkan kebijakan sumber daya manusia yang baik akan
mampu menciptakan lingkungan kerja yang mendukung motivasi serta keterlibatan
karyawan dalam organisasi. Hal ini pada akhirnya akan memberikan dampak positif bagi
perusahaan dalam meningkatkan kinerja serta mencapai tujuan organisasi secara lebih
efektif.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa praktik
manajemen sumber daya manusia yang diterapkan di FIFGROUP Kota Binjai memiliki peran
penting dalam meningkatkan employee engagement karyawan generasi Z. Proses rekrutmen
yang sistematis, program pelatihan dan pengembangan, sistem kompensasi yang adil, serta
hubungan kerja yang baik mampu menciptakan lingkungan kerja yang positif bagi karyawan.
Karyawan generasi Z menunjukkan tingkat keterikatan kerja yang cukup tinggi yang ditandai
dengan semangat kerja, rasa tanggung jawab terhadap pekerjaan, serta keterlibatan aktif
dalam menyelesaikan tugas. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan praktik manajemen
sumber daya manusia yang efektif dapat meningkatkan motivasi serta komitmen karyawan
terhadap organisasi. Penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena hanya dilakukan pada
satu perusahaan dengan jumlah informan yang terbatas. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya disarankan untuk melibatkan lebih banyak responden serta menggunakan
pendekatan penelitian yang berbeda agar memperoleh hasil yang lebih komprehensif.
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